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Pendahuluan

Abstract: Eucheuma cottonii is one type of macroalgae that has been widely
cultivated. Potential resources that can be developed is the use of macroalgae
as antibacterial. Bioactive compounds in Eucheuma cottonii namely alkaloids,
flavonoids, terpenoids, tannins, and saponins can be utilized as antibacterials.
This study aims to see the antibacterial activity of Eucheuma cottoni seaweed
extract against Pseudomonas aeruginosa bacteria using the disc diffusion
method. The test was conducted from October 7 to December 14, 2024, at the
Aquatic Productivity Laboratory, and Oceanography Laboratory, Marine
Science study program, Department of Fisheries and Marine, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. Samples were taken from Lontar Village,
Tirtayasa District, Serang Regency, Banten Province. Dilution of Eucheuma
cottonii extract with a concentration of 10,000 ppm 5,000 ppm, 1000 ppm, 100
ppm and 10 ppm. The variable observed was the magnitude of the inhibition
zone of Eucheuma cottoni against Pseudomonas aeruginosa bacteria. The
results showed that Eucheuma cottonii extract had weak antibacterial activity,
with the highest inhibition zone of 13.93 mm at a concentration of 10,000 ppm.
This study shows that Eucheuma cottonii extract is only effective in inhibiting
the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria in the first 48 hours. Further
research is needed to improve the effectiveness of this extract as a natural
antibacterial agent.

Keywords: Antibacterial, disk diffusion, Eucheuma cottonii, water bath, rotary
evaporator, Pseudomonas aeroginosa.

memiliki kandungan senyawa bioaktif terbesar
dibandingkan dengan alga lain (Siregar et al.,

Makroalga adalah organisme yang tumbuh
di perairan dangkal dan memiliki kemampuan
untuk melakukan fotosintesis yang bermanfaat
sebagai sumber produktivitas primer (Melville,
2005; Srimariana et al., 2020). Makroalga
memiliki kandungan metabolit primer, seperti
alginat, vitamin, serat, mineral, keraginan, dan
agar. Selain itu juga memiliki kandungan
metabolit sekunder yang berpotensi memiliki
metabolit bioaktif (Siregar et al., 2012) yang
dimanfaatkan dalam bidang industri farmasi,
tekstil dan sebagai salah satu pangan fungsional
(Lantah et al., 2017; Ndahawali et al., 2021).
Alga merah, hijau, maupun coklat menjadi
sumber potensial senyawa bioaktif. Alga merah
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2012).

Alga merah (Rhodophyta) merupakan alga
yang tumbuh di perairan jernih yang umumnya
melekat pada batuan karang, karang mati,
bantuan vulkanik serta hidup di benda-benda
besar yang bersifat massive (Ode & Wasahua,
2014; Ayhuan et al., 2017; Silvia, 2019;
Mushlihah et al., 2021: Samman & Achmad,
2023). Jenis makroalga yang tersebar di Perairan
Indonesia, yaitu Bostrychia sp., Caloglossa sp.,
Catenella sp., Gelidium crinale (Ghazali et al.,
2019: Pratiwy et al., 2022), serta Acanthopora
muscoides, Galaxaura regosa, Amphiroa
fragilissima, dan Eucheuma cottonii (Ira et al.,
2018). Dari banyaknya jenis makroalga,
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Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis
makroalga yang banyak dibudidayakan,
khususnya di Desa Lontar. Karena, mengandung
keragenan yang dapat dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, seperti bidang industri
makanan, farmasi, dan kecantikkan. Desa Lontar
terletak di Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten
serang, Provinsi Banten, merupakan wilayah
yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa,
memiliki potensi dalam bidang perikanan
khususnya budidaya makroalga, sehingga
dijadikan sebagai komoditas dalam
pengembangan  makroalga dengan  jenis
Eucheuma cottoni (Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut, 2008: Haryati & Munandar,
2015).

Eucheuma cottonii memiliki kandungan
senyawa bioaktif, seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid dan saponin (Mutamimah et al., 2022:
Husna et al., 2023). Untuk mengetahui
kandungan senyawa bioaktifnya, memerlukan
proses ekstraksi yang bertujuan untuk menarik
zat aktif dari sampel menggunakan pelarut
dengan perbandingan antar sampel dan pelarut
(Mewengkang et al., 2022). Dalam berbagai
literatur mengemukakan bahwa aktivitas biologis
dari Eucheuma cottoni, yang bermanfaat dalam
bidang farmasi, contohnya vyaitu sebagai
antibakteri (Mahmudah et al., 2019: Teo et al.,
2020: Mewengkang et al., 2022: Husna et al.,
2023). Antibakteri merupakan senyawa yang
dapat menangkal penyakit yang penyebabnya
adalah bakteri (Novard et al., 2019: Ritan et al.,
2021: Mewengkang et al., 2022). Anti antibiotik
(AMR/Antimicrobial Resistance) merupakan
masalah penting pada beberapa strain Klinis.
AMR pada Pseudomonas aeruginosa dapat
terjadi dengan akuisisi gen, resistensi melalui
transfer gen horizontal atau mutasi pada gen yang
sudah ada dalam genom yang mengarah pada
peningkatan regulasi pompa efflux, beta-
laktamase atau perubahan porin (Scania &
Ningsih, 2023).

Pseudomonas aeruginosa merupakan
bakteri patogen oportunistik dengan mekanisme
memanfaatkan kerusakan pada sistem perthanan
inangnya sehingga terjadinya infeksi (Anggraeni
& Trigjie, 2021). Bakteri Psedomonas
aeruginosa dapat menginfeksi saluran kemih,
pernapasan, sendi, tulang, pencernaan, dan
berbagai infeksi sitematik meliputi penderita
luka bakar akut, kanker, dan penderitas AIDS
yang memiliki system ketahanan tubuh yang
menurun (Scania & Ningsih, 2023). Strain
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Psedomonas aeruginosa mampu bertahan
terhadap karbapenemase termasuk di antara
patogen kritis yang terdaftar dalam daftar
patogen prioritas WHO (World Health
Organization) (Diggle & Whiteley, 2020: Scania
& Ningsih, 2023). Sehingga perlunya upaya
menemukan alternatif antibakteri alami untuk
melawan resistensi Pseudomonas aeruginosa
dengan memanfaatkan potensi senyawa bioaktif
dari ekstrak makroalaga Eucheuma cottoni.

Pada penelitian Bryan et al. (2024), dari
sampel makroalga Halimeda opuntia memiliki
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa (6,83 mm) yang
digolongkan dalam kategori sedang. Sedangkan,
pada ekstrak makroalga merah Euchema
spinosum dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aureginosa (16,1 mm)
(Amir et al., 2023). Pada penelitian lain,
makroalga Euchema cottoni dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa
dengan menggunakan konsentrasi 4% (Hutabarat
et al., 2020).

Senyawa bioaktif dapat memperlambat
pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat
sintesis  protein  sehingga  menyebabkan
perubahan pada komponen sel bakteri, yang
kemudian menghasilkan efek toksik pada bakteri
(Badaring et al., 2020: Amir et al., 2023). Untuk
mengetahui daya hambat pada ekstrak Eucheuma
cottonii  terhadap  bakteri ~ Pseudomonas
aureginosa dapat diketahui dengan mengukur
zona hambat pertumbuhan bakteri pada diameter
zona hambat yang ada disekitar kertas cakram,
yang dihitung dengan mengurangi diameter
kertas cakram dari diameter zona tanpa
pertumbuhan (Fransiska et al., 2021: Amir et al.,
2023). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
aktivitas antibakteri ekstrak alga merah
(Eucheuma cottoni) terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dengan menggunakan
metode disk diffusion.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Uji aktivitas ini dilakukan pada 7 Oktober
hingga 14 Desember 2024, di Laboratorium
Produktivitas Perairan, dan Laboratorium
Oseanografi, Program studi llmu Kelautan,
Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Sampel yang
digunakan dalam uji aktivitas ini menggunakan
makroalga jenis  Eucheuma cottonii yang
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diambil langsung dari petani rumput laut di Desa
Lontar, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang,
langsung

Provinsi Banten yang berbatasan
dengan Laut Jawa.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Rancangan penelitian

Uji aktivitas ini menggunakan dua metode
evaporasi, Yyaitu water bath dan rotary
evaporator, Serta menggunakan metode disk
diffusion. Water bath merupakan suatu alat yang
digunakan untuk keperluan laboratorium dan
industri, seperti pencampuran zat kimia,
pembentukan suatu organisme baru bahkan
digunakan untuk pencairan dan inkubasi sampel
darah (Husni et al., 2017). Sedangkan, Rotary
evaporator merupakan alat untuk menguapkan
pelarut, sehingga terpisah antara pelarut dengan
ekstrak, bentuknya akan menjadi lebih pekat
(Artini et al.,, 2022). Pengenceran ekstrak
Eucheuma cottonii dengan konsentrasi sebanyak
10.000 ppm, 5.000 ppm, 1000 ppm, 100 ppm dan
10 ppm. Variabel yang diamati yaitu besarnya
zona hambat aktivitas Eucheuma cottoni
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa yang
berada disekitar kertas cakram, kemudian diukur
menggunakan jangka sorong pada zona
hambatnya. Bahan yang digunakan dalam uiji
aktivitas ini adalah rumput laut (Eucheuma
cottonii),  biakan  murni Pseudomonas
aeruginosa, media TSA (Tryptic Soy Agar),
larutan metanol (70%), akuades, aluminium foil
dan kertas cakram (paper disc). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave,
rotary evaporator, water bath, laminar air flow,
inkubator, blender, timbangan digital, labu
Erlenmeyer, gelas beaker, tabung reaksi, cawan
petri, gelas ukur, mikropipet, penggaris, jarum
ose, lampu bunsen, saringan, jangka sorong dan
kertas saring.
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Preparasi sampel

Sampel Eucheuma cottonii dikeringkan
dan diblender hingga halus, kemudian ditimbang
menggunakan timbangan analitik hingga berat
bubuk sampel mencapai 110 gram. Sampel
tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan
ditambahkan metanol 70% sebanyak 250 ml
untuk dilakukan maserasi, lalu dihomogenkan.
Dua botol sampel disediakan, yang masing-

masing  dibedakan  berdasarkan  proses
evaporasinya: sampel pertama menggunakan
water  bath, sedangkan sampel kedua
menggunakan  rotary  evaporator  untuk

mendapatkan ekstrak kental pekat (Sari &
Susanti, 2021). Selanjutnya, sampel didiamkan
selama 7 hari pada suhu ruang. Hasil maserasi
kemudian disaring menggunakan kertas saring
dan disimpan kembali. Setelah ekstrak kental
diperoleh, proses dilanjutkan dengan membuat
media untuk pengujian antibakteri.

Pengujian antibakteri

Uji antibakteri dilakukan dengan metode
difusi cakram. Cakram kertas diletakkan pada
permukaan media agar nutrisi yang sebelumnya
telah diinokulasi dengan bakteri pathogen
(Trianto et al., 2019). Alat dan bahan yang
digunakan harus disterilisasi terlebih dahulu agar
steril (Denatri, et al., 2023). Sampel dilarutkan
kembali dengan aquades (pelarut), larutan
sampel kemudian dimasukkan cawan petri
dengan konsentrasi larutan uji yaitu 10.000 ppm,
5.000 ppm, 1000 ppm, 100 ppm dan 10 ppm.
Isolat bakteri uji yang digunakan adalah
Pseudomonas aeruginosa ditumbuhkan pada
media TSA selama 3 X 24 jam. Pengamatan
dilakukan dengan melihat zona hambat yang
terbentuk selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam.

Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan perbandingan lebar zona hambat dari
ekstrak Eucheuma cottonii yang dievaporasi
menggunakan Rotary evaporator dan water bath.
Zona hambat diukur dengan jangka sorong dan
hasil pengukuran di setiap konsentrasi dikurangi
dengan luas diameter paper disc (6mm), dicatat,
dan dihitung rata-rata diameter pada setiap
konsentrasi. Data dianalisis secara deskriptif
berdasarkan pengamatan zona bening akibat
ekstrak Eucheuma cottonii terhadap
Pseudomonas aeruginosa.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil uji aktivitas ekstrak rumput laut
(Eucheuma cottonii) sebagai antibakteri dengan
bakteri Pseudomonas aeruginosa menggunakan
metode disk diffusion, menunjukan adanya zona
hambat berwarna bening yang terbentuk
mengelilingi kertas cakram (paper disk).
Pengujian ekstrak pada berbagai konsentrasi
bertujuan mengetahui kapasitas isolat dalam

menghambat bakteri patogen (Susanti et al.,
2024). Berikut adalah hasil rata-rata pengukuran
diameter yang terbentuk pada konsentrasi
pengenceran 10.000 ppm, 5000 ppm, 1000 ppm,
100 ppm, dan 10 ppm menggunakan dua metode
evaporasi, yaitu dengan rotary evaporator dan
water bath pada jam ke-24, jam ke-48 dan jam
ke-72.

Diameter Zona Hambat (Rotary Evaporator)

10,000.00

5,000.00
W 24 jam

M 4E jam

1.,0000.00
W 72 jam

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak Euchema cottoni dengan metode evaporasi (rotary evaporator)

Pengamatan dengan metode evaporasi
(rotary evaporator) menunjukkan peningkatan
hasil dari inkubasi 24 hingga 48 jam. Aktivitas
antibakteri antara Eucheuma cottonii dan
Pseudomonas aeruginosa meningkatkan
diameter zona hambat pada jam ke-48, yang
menunjukkan bahwa ekstrak memiliki sifat
bakterisidal. Karena memiliki kemampuan untuk
menghentikan perkembangan bakteri, sampel
dianggap memiliki sifat bakterisidal (Nurama et
al., 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran
zona hambat adalah konsentrasi ekstrak.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa konsentrasi ekstrak
dapat memengaruhi hasil. Semakin tinggi
konsentrasi suatu ekstrak, semakin kuat atau
efektif aktivitas antibakteri (Chairunisa, 2020).
Dapat dilihat pada grafik menunjukkan
peningkatan dan penurunan aktivitas Eucheuma
cottonii pada bakteri Pseudomonas aeruginosa
dengan menggunakan water bath.

Diameter Zona Hambat (Water Bath)

Z0.00
1E.00
16.00

15.145.07

la.od
12.00
10.00
B.0D
5.00
4.00
2.00
.00

10,000.00

5.000.00

W 24 jam

1,000.00

H 48 jam

100.00

10.00

B 72 jam

Gambar 2. Diamter zona hambat ekstrak Euchema cottoni dengan metode evaporasi (water bath)
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Aktivitas daya hambat antibakteri ekstrak
rumput laut Eucheuma cottonii terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa ditunjukkan dalam
kategori kuat pada konsentrasi pengenceran
10.000 ppm selama 24 dan 48 jam inkubasi.
Semakin rendah konsentrasi pengenceran,
semakin lemah aktivitas daya hambatnya. Ini
sejalan dengan pernyataan yang dibuat oleh
Greenwood (1995), yang menyatakan bahwa
diameter daya hambat kurang dari 5 mm
memiliki aktivitas daya hambat yang lemah;
diameter daya hambat antara 5 dan 10 mm
memiliki aktivitas daya hambat yang sedang; dan
diameter daya hambat antara 10 dan 20 mm
memiliki aktivitas daya hambat yang sangat kuat.
Sensitivitas organisme, medium kultur, kondisi
inkubasi, dan kecepatan difusi agar juga
memengaruhi ukuran zona hambat. Sebaliknya,
konsentrasi organisme, komposisi media, suhu
selama proses inkubasi, dan lama waktu inkubasi
adalah beberapa faktor yang memengaruhi
kecepatan difusi (Schlegel & Schmidt, 1994:
Siregar, 2012).

Senyawa metabolit sekunder pada rumput
laut Eucheuma cottonii juga memiliki sifat
antibakteri (Shanmugan & Mody, 2000). Hanya
ada sekitar 500 produk yang berasal dari alga laut
yang telah diidentifikasi, dan persentase terbesar
adalah senyawa metabolit sekunder. Senyawa
yang menghambat Pseudomonas aeruginosa
ditemukan dalam ekstrak rumput laut. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Kurnia (2020) yang menyatakan bahwa rumput
laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa
flavonoid seperti katekin (meliputi gallocatechin,
epicatechin, dan catechin gallate), flavonol,
glikosida flavonol, asam kafeat, dan hesperidin.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kurnia (2020)
yang menyatakan bahwa rumput laut Eucheuma
cottonii mengandung senyawa flavonoid seperti
katekin (meliputi gallocatechin, epicatechin, dan
catechin gallate), flavonol glikosida ... apa yang
dijelaskan oleh Yumiko (2003). Myricetin
memiliki sifat antibakteri. Selain itu, menurut
Sabina Farbin dan Jacobsen (2013), Euchema
cottonii  mengandung asam galat, asam
protokatekoat, asam gentisat, asam
hidroksibenzoat, asam klorogenat, asam vanilat,
asam siringat, asam kafeat, asam salisilat, asam
kumarat, dan asam ferulat. la juga kaya akan
senyawa fenolik seperti furotanin. la memiliki
sifat antibakteri.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dinyatakan
bahwa ekstrak makroalga Eucheuma cottonii
dapat dapat dijadikan sebagai sumber senyawa
bioaktif antibakteri alami untuk melawan infeksi
Pseudomonas aeruginosa. Hasil uji aktivitas
antibakteri  menunjukkan  bahwa  ekstrak
Eucheuma cottonii  memiliki  kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri. Oleh karena
itu, Eucheuma cottonii dapat menjadi solusi
alternatif untuk masalah resistensi antibiotik,
terutama terhadap P. aeruginosa, patogen
penting dalam infeksi kronis dan nosokomial.
Penelitian ~ tambahan  diperlukan  untuk
menemukan senyawa aktif serta memastikan
keamanan dan efektivitasnya dalam aplikasi
klinis.

Ucapan Terima Kasih
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